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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendiskripsikan efektivitas pendidikan dan pelatihan dalam
meningkatkan kinerja perawat di Instalasi Rawat Inap RSUD Sultan Syarif Mohamad Alkadrie Kota
Pontianak. Permasal ahan yang terjadi yaitu Belum meratanya keikutsertaan pegawai dalam mengikuti kegiatan
pendidikan dan pelatihan, sikap dan prilaku petugas yang kurang baik dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat serta Skiil (kemampuan) dan sikap perawat masih rendah. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori T Hani Handoko yaitu langkah-langkah efektif yang harus dilakukan untuk mengembangkan
program pendidikan dan pelatihan. Pendlitiani ini dimaksudkan untuk mengetahui dan medeskripsikan
efektivitas pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dengan indikator-indikator sebagai berikut: Penilaian dan
identifikasi kebutuhan, sasaran-sasaran latihan dan pengembangan, isi program, prinsip-prinsip belajar
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh RSUD Sultan Syarif Mohamad Alkadrie Kota
Pontianak. Hasil dari penelitian ini yaitu ketidak adilan dalam menentukan peserta yang akan mengikuti
pendidikan dan pelatihan, kemudian permasalahan lain, yaitu dilihat dari dana yang terbatas dalam pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan serta kurang adanya bimbingan dan pengarahan langsung bagi pegawai dan tenaga
harian lepas. Rekomendasi dari peneliti adalah Rumah Sakit mampu memberikan pengembangan secara terus
menerus dan merata kepada semua pegawai/perawat, sehingga kemampuan, pengetahuan serta sikap pegawai
bisalebih baik lagi kedepannya.

Kata Kunci: Pendidikan dan Pelatihan, Efektivitas, Perawat.

Abstract

the aim of this research was to know and describe the effectiveness of education and training in order to increase
the performance of nurses at Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Syarif Mohamad Alkadrie,
Pontianak. The problems were there was no evenly reach of employes participation infollowing the education
and training, attitude and the low hospitality of the employees when giving the services to the society and also
the skill. The theory that was used in this research was T. Hani Handoko’s theory that is the effective measures
that must be done in order to develop the education and training program. The purpose of this research was to
know and describe the realization effectiveness of education and training with the following indicators:
assessment and indentification needs, training and development target, -the contents of program, the
implementation of learning principles in education and training that was implemented by RSUD Sultan Syarif
Mohamad Alkadrie, Pontianak. The result of this research is the lack of inequity in determining participants who
would follow the education and training. The other problems are the limited funds in the implementations of
education and training and also the lack of direct quidence and direction to employees and daily workers. The
recommendation from the researcher is, the hospital should be able to give continuously development and evenly
to al the employees/nurses, so the ability, knowledge and attitude of the employees would be better.

Keywords: Education and Training, Effectiveness, Nurse.
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A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan
faktor yang paling menentukan dalam
setiap organisasi, karena disamping
sumber daya manusia sebagai salah satu
unsur kekuatan daya saing bangsa,
sumber daya manusia bahkan sebagai
penentu utama. Oleh sebab itu sumber
daya manusia harus memiliki kompetensi
dan kinerja yang tinggi demi kemajuan
organisasi. .~ Sumber daya manusia
dituntut .untuk menjadi professional dan
sebagal pembangunan citra pelayanan
publik, untuk
masal ah

diperlukan upaya sistematis dalam

mengatasi  berbagai

sumber daya manusia,
meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia agar mampu bekerja optimal
dalam memberikan pelayanan terbaik.
Manusia selalu berperan aktif dan
dominan  dalan  setiap  kegiatan
organisasi, karena manusia menjadi
perencanaan, pelaku dan  penentu
terwujudnya ‘tujuan organisasi. Tujuan
tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif
karyawan atau pegawai meskipun alat-
alat yang dimiliki perusahaan begitu
canggih. Alat-alat cangih yang dimiliki
perusahaan tidak ada manfaatnya bagi
perusahaan, jika peran aktif karyawan
tidak  diikutsertakan.

Pegawai negeri sipil dalam organisasi

atau pegawai

sampai saat ini memegang peranan yang
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sangat penting dalam keberhasilan
mencapai tujuan organisasi.

Pegawai negeri sipil merupakan
unsur utama sumber daya manusia,
aparatur Negara yang mempunyai
peranan untuk menentukan keberhasilan
penyelenggaraan  pemerintahan  dan
pembangunan.
Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun

2000 tentang pendidikan dan pelatihan

Sebagaimana  dalam

Jabatan Pegawai Negeri Sipil yaitu tujuan
dilaksanakannya pendidikan dan pelatihan
adalah untuk mencapa  persyaratan
kompetensi teknis yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas PNS, yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan,
keahlian, keterampilan dan sikap untuk
dapat melaksanakan tugas jabatan secara
profesional dengan dilandasi kepribadian
dan etika pegawai yang sesua dengan
kebutuhan instansi.

Berdasarkan atas observas peneliti
mengenai pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan perawat di instalasi rawat inap
RSUD Sultan Syarif Mohamad Alkadrie
Kota Pontianak vyaitu = masih belum
meratanya keikutsertaan pegawa dalam
mengikuti  kegiatan pendidikan dan
pelatihan, sikap dan prilaku petugas yang
kurang baik dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat serta il
(kemampuan) dan sikap perawat masih
rendah.
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Ha ini menunjukan bahwa terdapat
masalah dalam pelaksanaan pendidikan
dan pelatihan perawat, yaitu masih terdapat
ketidak adilan dalam menentukan peserta
yang akan mengikuti pendidikan dan
pelatihan, kemudian permasalahan lain,
yaitu dilihat dari dana yang terbatas dalam
pel aksanaan pendidikan dan pelatihan serta
kurang adanya bimbingan danspéngarahan
langsung bagi pegawai-“dan tenaga harian
lepas.

Berdasarkan pemaparan ‘permasalahan
Pelaksapdan Pendidikan dan Pelatihan
Perawat di Instaas Rawat Inap RSUD
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie Kota
Pontianak “di atas, penditi tertarik
melakukan. penelitian guna memperoleh
berbagai=fakta dan dapat dicarikan jalan
keluarnya dan hasil dari pendidikan dan
pelatihan yang diberikan kepada perawat
minimal memberikan perubahan bagi
kinerja'| perawat dalam  memberikan
kesehatan - yang
terhadap pasien rawat inap-RSUD Sultan
Syarif Mohamad Alkadrie.

Penelitian ini.akan memfokuskan pada
efektivitas pendidikan dan-pelatihan teknis

pelayanan bermutu

fungsional perawat di Instalasi Rawat Inap
RSUD Sultan Syarif Mohamad Alkadrie
K ota Potianak.

Tujuan dari penditian ini ingin
mengetahui dan mendiskripsikan
efektivitas pendidikan dan pelatihan

dalam meningkatkan kinerja perawat di
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Instalasi Rawat Inap RSUD Sultan Syarif
Mohamad Alkadrie Kota Pontianak.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Karyawan atau pegawai dalam suatu
organisasi sebagai sumber daya manusia.
dan sebagai. hasil dan proses seleks harus
dikembangkan agar kemampuan mereka
dapat mengikuti perkembangan organisas,
di dalam suatu‘organisasi, unit atau bagian
yang mempunyai tugas untuk
pengembangan tenaga ini biasanya unit
pendidikan dan pelatihan«pegawai, oleh
sebab itu pendidikan dan=pelatihan [di
setiap institus  tugas pekok adalah
melaksanakan pendidikan dan _pelatihan
pegawai  untuk lebih  meningkatkan
kemampuan pegawai atau karyawan di
lingkungan institusi tersebut dan akhirnya
dampak  terhadap

pengembangan organisas atau’ ingtitusi

juga _.membawa

yang bersangkutan.

Noteatmodjo (2003:16)
mendefinisikan pendidikan secara umum
adalah segala-upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain baik
individu, kelompok, atau masyarakat
sehingga mereka melakukan apa yang
diharapkan oleh pelaku pendidikan.
Sedangkan menurut Mangkuprawira dan
Hubeis (2009:135) Pendidikan

memberikan pengetahuan tentang subyek
3
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tertentu, tetapi sifatnya lebih umum dan
lebih terstruktur untuk jangka waktu yang
jauh lebih panjang.

Menurut Rae (dadam  Herman,
2008:113) Pelatihan adalah suatu usaha
untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan lebih efektif dan
efesien.

Berdasarkan peraturan pemerintahan
Nomor 101 ,Fahun 2000, tentang
pendidikan .dan pelatihan jabatan PNS,
yang dimaksud dengan pendidikan diklat
adalah proses penyelenggaraan belgar
menggar dalan rangka meningkatkan
kemampuan‘pegawai Negeri Sipil. Tujuan
pendidikan. . dan  pelatihan
Peraturan..Pemerintahan No 101 Tahun
2000 tentang pendidikan dan pelatihan
adalah:

a. Meningkatkan pengetahuan, keahlian,

menurut

keterampilan dan sikap untuk dapat

melaksanakan tugas jabatan secara

profesional dengan dilandasi
kepribadian dan etika "PNS :sesuai
dengan kebutuhan instansi.

b. Menciptakan aparatur..yang mampu
berperan sebagai pembaharu dan
perekat persatuan dan kesatuan
bangsa.

c. Memantapkan sikap dan semangat
pengabdian yang berorientass pada
pelayanan, pengayoman dan

pemberdayaan masyarakat.
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d. Menciptakan kerjasama vis dan
dinamika pola pikir dalam
melaksanakan tugas pemerintahan
umum dan pembangunan  demi
terwujudnya kepemerintahan yang
baik.

Menurut Sedermayanti (2001:59)
“efektivitas merupakan suatu ukuran yang
memberikan gambaran seberapa jauh
target  dapat
efektivitas ini lebih “herorientas pada

tercapai.”  Pengertian

keluaran sedangkan masalah.penggunaan

masukan kurang menjadi perhatian utama.

Apabila efesien dikaitkan  dengan

efektivitas maka walalipun terjadi

peningkatan  efektivitas gbelum  tentu
efesiens meningkat”.

Hani  (107:2013)  menegaskan
bahwa |langkah-langkah efektif yang harus
dilakukan untuk mengembangkan pragram
pendidikan dan pelatihan adalah sebagai
berikut:

a Penilaian dan Identifikasi Kebutuhan
Untuk memutuskan pendekatan yang
akany digunakan, organisasi perlu
mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan.latihan dan pendidikan.
Penilaian kebutuhan masalah-masalah
dan tantangan-tantangan lingkungan
yang dihadapi organisas sekarang.
Kemudian manajemen

mengidentifikass berbagar masalah

dan tantangan yang dapat diatas
melalui latihan dan pengembangan

4
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jangka panjang. Latihan dapat juga
digunakan apabila tingkat kecelakaan
atau pemborosan tinggi, Semangat
kerja dan motivas rendah, atau

masal ah-masal ah operasional lainnya.

. Sasaran-sasaran Latihan dan

Pengembangan

Setelah di  evauas  kebutuhan®
kebutuhan latihan dilakukan, maka
sasaran-sasaran  dinyatakan  dan
ditetapkan. Sasaran-sasaran ini
mencerminkan prilaku “dan kondisi
yang di indinkan, dan berfungs
sebagal  standar-standar dengan mana
prestasi_ Kkerja  individuals  dan
efektivitas program dapat di ukur,

Isi Program

Isi program  ditentukan  oleh
identifikasi kebutuhan-kebutuhan dan
Sasaran-sasaran  latihan.  Program
mungkin berupaya untuk mengajarkan
berbagai keterampilan  tertentu,
menyampaikan  pengetahuan yang
dibutuhkan atau mengubah sikap.
Program-program  yand's akan. di
laksanakan harus memenuhi
kebutuhan-kebutuhan=.organisas dan
peserta. Para peserta juga perlu
meninjau isi program, apakah relevan
dengan kebutuhan, atau motivas
mereka untuk mengikuti program
tersebut rendah atau tinggi. Agar is
program efektif, prinsip-prinsip belgar
harus diperhatikan.
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d. Prinsip-prinsip Belgar

Ada beberapa prinsip begar
(learning principles) yang bisa
digunakan sebagai pedoman tentang
cara-cara belgar yang paling efektif
bagi para karyawan. Prinsip-prinsip ini
adalah bahwa progran bersifat
partisipatif, relevan, pengulangan
(repitisi), dan pemindahan. Semakin
terpenuhi - “prinsip-prinsip  tersebut
latihaniakan semakin.efektif. Selainitu
perancangan i program “juga perlu
menyadari  perbedaan  individual,
karena pada hakekatnya “para
karyawan mempunyai™ kemampuan,
sifat dan sebagainya yang berbeda satu

dengan yang lainnya.
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Gambar 1.1.
Bagan Kerangka Pikir

Fenomena

1. Belum meratanya keikutsertaan pegawai dalam
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan.

2. Sikap dan prilaku petugas yang kurang baik
dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat.

3. kil (kemampuan) dan sikap perawat masih
rendah.

v

Indikas

1. Tidak adilnya dalam menentukan peserta yang
akan mengikuti pendidikan dan pelatihan.

2. Danayang terbatas dalam pelaksanaan pendidikan
dan pelatihan

3. Kurang adanya bimbingan dan pengarahan bagi
pegawai dan tenaga harian lepas terutama
pekerjaan yang berhadapan langsung dengan
pasien.

4. Materi pendidikan dan pelatihan yang belum
menyentuh langsung ke hal-hal yang berkaitan

dengan masalah teknis fungsional .
v
v %
Tujuan Teori
Ingin Hani (2013:107) langkah-
mengetahui langkah efektif yang harus
efektivitas g;ngﬂ?nagangkan prolg:ngﬁ
gend'd”f:tnh pendidikan dan pelatihan
s Gl adalah sebagai berikut:
di  Instales 1. Penilaan  dan
Rawat  Inap |, | dentifikas
RSUD Sultan [« K ebutuhan
Syarif 2. Sasaran-sasaran
Mohamad Latihan dan
Alkadrie Kota Pengembangan
Pontianak. 3. s Program
4. Pringip-prinsip
Belgjar

Hasl
Terpenuhi Diklat Perawat di
Instalasi Rawat Inap RSUD
Sultan Syarif Mohamad
Alkadrie Kota Pontianak
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C. METODE PENELITIAN

Dalam  penelitian  ini  peneliti

menggunakan metode kualitatif dengan

jenis penelitian deskriptif, penyelesain

masalah dengan menggambarkan fakta

yang ada dilapangan mengenai
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
perawat di_instalasi rawat inap RSUD
Su_]tan Syarif Mehamad Alkadrie Kota
bertujuan untuk

faktual

Pontianak | yang
mendapatkan o hasil  secara
danakurat. Suatu penelitian kualitatif yang
menggambarkan dan diperdalam dari suatu
fenomena sosial atau suatu lingkungan
sosial yang terdiri dari pelaku, kejadian,
tempat dan waktu.

Langkah-langkah  penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian lapangan (field research)
yaitu peneliti yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung ke
lokasi yang diteliti, guna memperoleh
data «yang lebih konkret baik data
primer maupun data sekunder, fakta
dan informasimengenai pelaksanaan
diklat, jenis materi diklat, kemampuan
dan prilaku baik sebelum maupun
sesudah mengikuti diklat.

(library

b. Penelitian kepustakaan

research) yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara mempelajari

literatur-literatur dan buku-buku yang

6
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ada hubungannya dengan pendidikan

dan pelatihan, khususnya teori, definisi

dan konsep dari para ahli yang
berkaitan dengan pendidikan dan
pelatihan.

Melakukan wawancara dengan subyek

penelitian yaitu:

1. Kepala Seksi Pengendaian dan
Pengembangan Mutu dan Sarana
RSUD Sultan _Syarif Mohamad
Alkadrie KotaPontianak.

2. K.a Seksi"Asuhan Keperawatan RSUD
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie Kota
Pontianak.

3/ K.alnstalasi Rawat Inap RSUD Sultan
Syarif ““Mohamad Alkadrie Kota
Pontianak.

4. 'Pegawal. Instalasi Rawat Inap RSUD
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie Kota
Pontianak.

5. Pasien dan pengunjung RSUD Sultan
Syanf Mohamad Alkadrie. Kota
Pontianak.

Teknik pengumpul an-data lebih banyak
wawancara mendalam dan. dokumentasi.
Teknik analisis data meliputi: reduksi data,
bearti merangkum, memilih_hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-ha yang
penting dan dicari tema serta polanya.
Kemudian penygjian data bisa dilakukan
dadam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar katagori dan terakhir
verifikas data yaitu penarikan kesimpulan.
Teknik keabsahan data yang digunakan
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dalam penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas sumber data.

D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

L. Penilaian dan identifikasi kebutuhan
daam=-Pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan peramat
Pendidikan dan pelatihan adalah suatu

proses kegiatan syang diikuti pegawai

dalam rangka meningkatkan pengetahuan,
kecakapan, keterampilan dan prilaku kerja
demi tuntutan produktivita8 kerja dalam
jabatan yang di embanya=Diklat yang
efektif merupakan diklat yang«berorientasi
pada proses, dimana organisasi tersebut
dapat melaksanakan program-program
yang sistematis untuk mencapai tujuan dan
hasil yang dicita-citakan. Keefektifan
pendidikan dan pelatihan akan
mempengaruhi  kualitas kinerja sumber

daya manusia yang dihasilkannya.

Berdasarkan hasil fobservasi  dan
wawancara_dengan pegawai, pasien dan
Sultan  Syarif
Mohamad Alkadrie Kota Pontianak, bahwa
ada bebergpa kendala yang menjadi

pengunjung  RSUD

penghambat dalam proses pelaksanaan
pendidikan dan pelatiahan yaitu kurangnya
sumber daya manusia, sehingga tidak

semua perawat khususnya di instalasi
7
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rawat inap bisa mengikuti pendidikan dan
pelatihan, karena harus disesuaikan
berdasarkan kemampuan, pengetahuan
serta pengalaman yang kurang dimilikinya.
Masih  sulitnya daam  memberikan
penilaian dan mengidentifikasi kebutuhan
pendidikan dan pelatihan dikarenakan
adanya perbedaan status kepegawaian
seperti (THL dan PNS), sehingga daam
memilih perawat ataupeserta pendidikan
dan pelatihan mash sulit. ‘Selain’ itu,
kurangnya keterbukaan, "kerja sama yang
berkaitan'langsungidengan pendidikan dan
pelatihan, sehingga
pendidikan _dan pelatihan tidak bisa
dilaksanakan®secara merata kepada; para

pel aksanaan

pegawai “rumah sakit, sehingga skill
(kemampuan), pengetahuan dan
pengalaman perawat masih kurang baik;,
seperti masalah yang diungkapkan olieh
salah Isatu penjaga pasien yaitu mash
kesalahan

memasang jarum suntik-di tangan pasien.

terdapat petugas . dalam
Untuk suksesnya -suatu. . program
pengembangan harus adanya manusia.yang
akan dilatih, tanpa harus membedakan
pangkat atau golongan™dan.harus adanya
kerja sama, agar tujuan yang akan di capai
rumah sakit tersebut bisa terealisasikan
dengan baik dan tepat pada sasarannya dan
melakukan pendidikan dan pelatihan
secara terus menerus agar pengetahuan,

kemampuan pengalaman serta sikap
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pegawai lebih siap lagi untuk menghadapai
tantangan kedepannya.
2. Sasaran-sasaran Latihan dan
Pengembangan Pel aksanaan
Pendidikan dan Pelatihan Perawat
Penentuan sasaran merupakan suatu
tahap atau tindakan dari pelaksanaan
pendidikan, dan pelatihan. Pada dasarnya
penentuan sasaran-sasaran latihan dan
pengembangan  dalam pel aksanaan
pelatihan  lebih
menekankan pada apa yang akantdi capai
tersebut. Untuk

menentukan sasaran tersebtit pelaksanaan

pendidikan .+ dan

oleh  organisas

pendidikan dan pelatihansperawat pasti
melibatkan organisasi yang
menyelenggarakannya.  Sasaran-sasaran
tersebut dapat mencerminkan prilaku‘dan
kondis yang di inginkan, dan berfungsi
sebagai standar-standar dengan . mana
prestas_kerja individual dan efektivitas
program dapat di ukur.

Dalam peraturan pemerintah Nomor
101 Tahun'2000 tentang Pendidikan dan
Pelatihan Jabatan PNS sasaran yang ingin
di capal dalam pelaksanaan
pengembangan adalah terwujudnya PNS
yang memiliki kompetensi yang sesuai
dengan persyaratan jabatannya masing-
masing. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh pendliti
d RSUD Sultan Syarif Mohamad
Alkadrie Kota Pontianak mengacu pada

8
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vis dan mis dari rumah sakit. Hal
tersebut dapat diperkuat dengan hasil
wawancara yang telah peneliti lakukan
Bahwa penentuan sasaran-sasaran
latihan dan  pengembangan  sudah
dilaksanakan dan disesuaikan dengan
pel aksanaan pendidikan dan pelatihan yang
dibutuhkan rumah sakit, karena berkaitan
langsung dengan hasil yang didapatkan.
Sasaran yang dituju harus jelas dan harus
sesual dengan®® yang diperfukan.
Pelaksanaans pendidikan, dan pelatihan
yang bak adaah_ pelaksanaan @ yang
mempunyai sasaran, target serta tujuan
yang jelas dan terencana karena tanpa
adanya sasaran apa yang ingin dicapai
suatu pelaksanaan program tidak akan
berjalan dengan baik. Penyebab lain yang
mempengaruhi  sasaran-sasaran pelatihan
dan | pengembangan adalah anggaran.
Daam, pelaksanaan anggaran pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan harus. jelas,
karena jika anggaran yang disediakan tidak
jelas dan fitidak ada ~kepastian maka
pelaksanaan “pendidikan | dan- ‘pelatihan
tersebut tidak akan berjalan dengan baik
serta dalam menentukan..sasaran dalam
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
tidak membedakan peserta yang satu
dengan peserta yang lainnya, seharusnya
sasaran  tesrsebut  harus  berdasarkan
kebutuhan dan kekurangan yang dimiliki
setiap pegawai dan kebutuhan dari rumah

sakit, agar pengetahuan, pengalaman serta
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skap pegawal tersebut bisa berkembang
dan lebih bak lagi dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.
3. Isi Program Pelaksanaan Pendidikan
dan Pelatihan Perawat

Penentuan is program dalam
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
perawat, merupakan salah satu langkah
pel aksanaan pengembnagan, yaitu
merupakan salah"satu program yang ingin
dicapal dalam pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan adalah
keterampilan tertentu yang pada umumnya

mengajarkan

merupakan keterampilan baru yang belum
dimiliki sebelumnya oleh seérang pegawal.

Iss  program ditentukan oleh
kebutuhan-kebutuhan  dan
sasaran-sasaran latihan. Program mungkin

identifikasi

berupaya untuk mengajarkan berbagai
keterampilan  tertentu, menyampaikan
pengetahuan yang dibutunkan  atau
mengubah sikap. Program-program yang
akan di laksanakan harus memenunhi
kebutuhan-kebutuhan

peserta. \Para peserta juga perlu meninjau

organisas  dan

is program, apakah relevan dengan
kebutuhan, atausmotivas mereka untuk
mengikuti program tersebut rendah atau
tinggi. Agar isi program efektif, prinsip-
prinsip belgjar harus diperhatikan.

Dadam penjelasan ini, penditi
menegaskan  bahwa  dalam  setiap
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan

diperlukan penggar atau tenaga kediklatan
9
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daam penyampaian materi. Berdasarkan
hasil observas dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti bahwa, penetuan is
program pada pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan perawat di instalas rawat inap
RSUS Sultan Syarif Mohamad Alkadrie
K ota Pontianak sudah berjalan dengan baik
karena disesuaikan dengan penentuan
kebutuhan dan sasaran yang ingin dicapai
oleh rumah sakit tersebut. Hal ini dapat
dioptimalkan dengan memperbaiki Sistem
pel aksanaan pendidikan dan pelatihan yang
dilaksanakan oleh7.RSUD Sultan Syarif
Mohamad Alkadrie Kota Pontianak sendiri
tanpa mengirim pegawainya i untuk
mengikuti “pendidikan dan pelatihan.
Karena dengan di adakannya pendidikan
dan pelatihan sendiri dapat mengatur apa
sga. yang menjadi perioritas dalam
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
pegawai, serta bisa melakukan bimbingan
kepada | para pegawa maupun _perawat
rumah sakit secara terus menerus dan
berkelanjutan,  sehingga= kemampuan,
pengetahuan “"dan pengalaman pegawai
maupun perawat bisa terlatih dan
berkembang sesuai dengan-kebutuhan yang
akan diperlukan kedepannya terutama
kebutuhan rumah sakit yang berlandaskan
pada pelayanan rumah sakit yang bermutu,
efesien dan terjangkau serta tidak adanya

perbedaan dalam memberikan pelayanan.
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4. Prinsip-prinsip Belgar dalam
Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
Perawat

Prinsip belgar merupakan cara atau
penyampaian dalam pelaksanaan proses
belgjar menggar yang pada akhirnya hasil
yang dicapai yang dapat digunakan sebagai
telak ukur tentang tepat tidaknya prinsip-
prinsip belgar yang di tetapkan dalam
penentuan suatu“program pelatihan dan
pengembangan. Ada “heberapa prinsip
belgjar (learning: principles). yang bisa
digunakan sebagai’ pedoman tentang cara-
cara belgar yang paling efektif bagi para
karyawan. Prinsip-prinsip.ni*adalah bahwa
program bersifat partisipatif, relevan,
pengulangan (repitis) danpemindahan.

Semakin terpenuhi prinsip-prinsip tersebut

latihan akan semakin efektif. Selain itu

perancangan  program  juga perlu
menyadari perbedaan individual, karena
pada _ hakekatnya para  karyawan
mempunyal  kemampuan, sifat  dan
sebagainya yang berbeda satu dengan yang
lainnya. »Berdasarkan hasil ;0bservasi dan
wawancara yang telah peneliti lakukan
bahwa, pelaksandan pendidikan dan
pelatihan dalam penentuan prinsip-prinsip
belgar yang dilaksanakan RSUD Sultan

Syarif  Mohammad  Alkadrie Kota

Pontianak sudah dilaksanaka sesuai dengan

kebutuhan rumah sakit. Waaupun ada

beberapa kendala pada saat pemilihan
pegawa yang menggikuti pendidikan dan
10
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pelatihan. Dalam pemilihan pegawa yang
mengikuti  pendidikan dan pelatihan
seharusnya harus jelas dan adanya
tidak  adanya
pegawa  yang
mengikuti dan yang belum mengikuti

keterbukaan,  supaya

kesenjangan  antara

pendidikan dan pelatihan. Jangn dipilih
berdasarkan suka atau tidak sukanya, tapi
berdasarkan kurangya _kemampuan,
pengetahuan, pengalaman serta sikap yang

baik dalam menjalankan tugasnya.

E. KESIMPULAN

Untuk mewujudkan pelayanan efesien,
bermutu dan terjangkau oleh masyarakat,
tentunyassumber daya manusia adaah
salah satu yang paling utama untuk dapat
mewujudkan pelayanan tersebeut, karena
manusia merupakan mesin  penggerak
dalam suatu organisasi, salah satunya yaitu
dengan mel akukan berbagai
pengembangan kepada -pegawai - seperti
pelaksanaan “pendidikan dans pelatihan.
Namun pada kenyataannya masih ‘ada
terdapat kendala dalam..pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan seperti yang telah
dijelaskan pada bab 1 (satu) kemudian
dijelaskan kembali berdasarkan data-data
dilapangan yang telah dijelaskan pada bab
4 (empat), dengan ini peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pel aksanaan

pendidikan dan pelatihan perawat di
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instalas rawat inap RSUD Sultan Syarif
Mohamad Alkadrie Kota Pontianak belum
terlaksana secara menyel uruh. Berdasarkan
berbagai data dan analisis yang telah
disampaikan pada bab-bab sebelumnya,
maka kesimpulan yang dapat dipaparkan
antaralain:
aw Penilaian dan identifikas kebutuhan
dalam=.pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan perawat di instalasi rawat
ingp RSUD SultanSyarif Mohamad
Alkadrie’ s Kota Pontranak masih
tergolong rendah,’ karena Kurangnya
sumber daya manusia dan perbedaan
status kepegawaian sepérti (THL dan
PNS) serta kurang adanyaketerbukaan,
kerja sama yang dilakukan-oleh pihak
rumah sakit dalam penentuan peserta
yang mengikuti diklat. Padahal dalam
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
sumber daya manusia merupakan hal
yang. sangat penting dalam suatu
organisasi, karena pegawai’ tersebut
harus mendapat berbagai
pengembangan agar bisa terlatih dan
siap untuk menghadapai tantangan
yang akan.di=hadapi kedepanya, tanpa
harus membedakan status dan yang
terpenting harus adanya keterbukaan
antara pihak satu dengan yang lainnya.
Ha ini kendala
terhadap pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan di RSUD Sultan Syarif

Mohamad Alkadrie Kota Pontianak.
11
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Seperti masih terdapat pegawa yang
belum mengikuti pendidikan dan
pel atihan secara menyeluruh.

b. Penentuan sasaran-sasaran latihan dan
pengembangan dalam pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan perawat di
instalasi rawat ingp RSUD Sultan
Syarif Mohamad Alkadrie Keta
Pontianak sudah berjaan” dengan
efektif dan sesuai.dengan kebutuhan
rumah sakite" Sasaran  yang Ingin
dicapal dalam pelaksanaan pendidikan
dan pelatihan sangat diperlukan, karena
berkaitan ‘dengan hasil yang akan
didapatkan. Masalah lain terdapat pada
anggaran™ yang diperlukan dalam
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
masih..minim, sehingga pelaksanaan
program pendidikan dan pelatihan
tidak bisa diikuti seluruh perawat,
khususnyainstalasi rawat inap.

c. Penentuan is  program __ daam
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
perawat di instalasi rawat inap RSUD
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie Kota
Pontianak sudah berjalan dengan baik
dan disesuaikan dengan.kebutuhan dan
sasaran yang ingin dicapai, serta
mengacu pada program jangka panjang
dan program jangka pendek yang telah
dibuat oleh pihak rumah sakit

d. Penentuan prinsip-prinsip  belgar

dalam pelaksanaan pendidikan dan

pelatihan perawat di instalas rawat
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ingp RSUD Sultan Syarif Mohamad
Alkadrie Kota Pontianak sudah
berjalan dengan baik, dimana peserta
diklat memualainya dengan
mendapatkan materi, tanya jawab dan
praktek lapangan, serta berdasarkan
kotrak waktu yang telah disepakati
antara penyelenggara diklat dengan
pesertasyang mengikuti diklat. Akan
tetapi kendala.yang dihadapi adalah
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
narasumber” & sering  ‘menyamakan
peserta sudah dan belum mengikuti

diklat.

F. SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dipaparkan diatas, maka sebaga solusinya
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
a Penialian dan Identifikasi Kebutuhan

Perlu  adanya

kerjasama dalam penentuan peserta yang

keterbukaan  dan

mengikuti diklat, tanpa harus membedakan
status kepegawaian. Karena keterbukaan
dan kerjasama.-adadlah ha yang sangat
penting untuk dilakukan dalam penentuan
peserta yang berhak dan layak untuk
diikuti pendidikan dan pelatihan tanpa
harus memandang status.

b. Sasaran-sasaran latihan dan

pengembangan

12
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Sasaran-sasaran latihan dan
pengembangan dalam pel aksanaan
pendidikan dan pelatihan sudah berjalan
dengan baik, bila perlu mencari pembicara
yang profesional dan

pendidikan dan pelatihan dilaksanakan

pel aksanaan

secara terus menerus.
c. s Program

Isi program yang dilaksanakan sudah
disesuaikan dengan kebutuhan dan sasaran
yang ingin dicgpa dalam pelaksanaan
pendidikan sdan pelatihan,” serta dapat
memperbaki sistem yang telah dibuat
sebelumnya. Supaya proses pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan bisa berjalan
dengan baik pula.
d.! Prinsip-prinsip Belgjar

Tetap=mempertahankan prinsip-prinsip
belgar yang telah dibuat dan dapat
meningkatkan  prinsip-prinsip  tesebut
menjadi lebih baik lagi, agar para peserta
yang ‘melaksanakan pendidikan  dan
pelatihan® bisa handal- dan siap untuk
menghadapal  tantangan-— yang  akan
dihadapi kedepannya.
e. Saran yang disampaikan  oleh
pengunjung dan pasien“rawat_inap RSUD
Sultan Syarif Mohammad Alkadrie Kota
Pontianak, yaitu dapat meningkatkan
pelayanan rumah sakit menjadi lebih baik
lagi, menyediakan semua obat-obatan yang
diperlukan oleh pasien, tanpa harus
mencari keluar seperti di apotek dan rumah
sakit lainnya.
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1. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan tentu tidak

dapat berjalan dengan baik dan memiliki
keterbatasan dalam  beberapa  hal.
Demikian pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh penditi. Keterbatasan
penelitian yang dialami peneliti antara
lain:

a. Informan. merupakan petugas rumah
sakit yang sangat berperan penting di
rumah 'sakit tersebut;.sehingga banyak
kesibukan.hingga sulit ditemui karena
ada pelatihan diluar kota, rapat:dan saat
peneliti melakukan penelitian pegawai
RSUD Sultan Syarif Mohamad
Alkadrie Kota Pontianak sedang
menjalankan program pendidikan dan
pelatihan di rumah sakit tersebut,
sehingga semua pegawa mempunyai
kesibukan.

b. Keterbatasan data yang didapat dalam
penelitian, beberapa informan tidak
memberikan keterangan yang kurang
jelas sehingga. pendliti hanya dapat
menghasilkan sebuah laporan

penelitian disesuaikan dengan

keterangan.yang didapat dari informan
terebut.

13
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